ABSTRAK

Pada era globalisasi yang sangat pesat ini pengelolaan keuangan daerah sangat
besar pengaruhnya terhadap perkembangan suatu daerah untuk mengetahui
tingkat target capaian keuangan daerah tersebut. Untuk itu pengelolaan keuangan
daerah harus dilakukan secara ekonomis efisien dan efektif atau memenuhi value
for money serta transparansi, akuntabilitas, keadilan dan partisipasi masyarakat
agar bisa mendorong pertumbuhan ekonomi yang selanjutnya bisa mengurangi
jumlah penganggaran serta menurunkan tingkat kemiskinan.Penelitian ini
dimaksudkan agar Desa lain dapat mengetahui bahwa ada stimulus sederhana
yang dapat dikembangkan antara Rasio kemandirian keuangan daerah (X1), dan
Rasio efektivitas PAD (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) di Sidoarjo.
Nilai rasio yang tinggi belum tentu menentukan sejahteranya masyarakat begitu
sebaliknya nilai rasio yang rendah juga belum tentu menentukan rendahnya
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
Kuantitatif yaitu, penelitian yang menitik beratkan pada pengujian hipotesa dengan
alat analisia metode pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Alat uji yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda dengan windows
SPSS 22.Maka diperoleh nilai koefisien regresi variabel rasio kemandirian
keuangan daerah sbesar 0,452, variabel rasio efektivitas pad sebesar 0,434. Dan
nilai uji F sebesar Fniung > Frabel (3,509 > 3,20) dengan tingkat signifikan sebesar
0,015 < 0,05 yang artinya variabel rasio kemandirian keuangan daerah dan rasio
efektivitas PAD secara simultan mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Hasil
Uji t rasio kemandirian keuangan daerah bernilai thiung > twanel (3,465 > 2,011)
memiliki nilai signifikan 0,014 < 0,05, dan rasio efektivitas PAD bernilai thiung > trabel
(3,959 > 2,011) memiliki nilai signifikan 0,022 < 0,05, yang artinya variabel rasio
kemandirian keuangan daerah dan rasio efektivitas pad mempengaruhi
kesejahteraan masyarakat secara parsial.
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ABSTRAK

In this era of very rapid globalization, the management of regional finances has a
great influence on the development of an area to find out the target level of financial
achievement of the region. For this reason, regional financial management must
be carried out economically efficiently and effectively or meet the value for money
and transparency, accountability, justice and community participation in order to
encourage economic growth which can further reduce the amount of budgeting
and reduce poverty.This research is intended so that other villages can know that
there is a simple stimulus that can be developed between the ratio of regional
financial independence (X1), and the ratio of effectiveness of PAD (X2) to the
welfare of the community (Y) in Sidoarjo. A high ratio value does not necessarily
determine the welfare of the community and vice versa a low ratio value also does
not necessarily determine the low welfare of the community. This research uses a
descriptive quantitative approach that is, research that focuses on testing
hypotheses with analysis tools methods of collecting data on observation,
interviews and documentation. The test equipment used was multiple regression
analysis techniques with Windows SPSS 22.Then the regression coefficient value
of the regional financial independence ratio is obtained as big as 0.452, variable
pad effectiveness ratio is 0.434. And the F test value of Fcount> Ftable (3.509>
3.20) with a significant level of 0.015 <0.05, which means that the variable ratio of
financial independence and PAD effectiveness simultaneously affect the welfare
of the community. The t test results of the regional financial independence ratio of
t count> t table (3,465> 2,011) have a significant value of 0.014 <0.05, and the
effectiveness ratio of PAD value of t count> t table (3.959> 2.011) has a significant
value of 0.022 <0.05, which means that the variable the ratio of regional financial
independence and pad effectiveness ratio partially affect the welfare of the
community.
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